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ABSTRACT

This study examines the validity of taharah (ritual purification) for
urinary catheterization patients from the perspective of figh al-'ibadah

(jurisprudence of worship), addressing two issues: first, the condition of
catheterized patients and their medical management; second, the
mechanism of taharah for such patients and its legal implementation in
figh al-'ibadah. Employing library research with normative and medical
approaches, data were analyzed deductively. The results show that
urinary catheterization is a nursing procedure involving insertion of a
catheter into the bladder through the urethra to assist elimination and
obtain examination specimens, particularly for patients unable to
control urination, experiencing obstruction, or in an unstable
hemodynamic condition; catheters are distinguished as temporary or
indwelling. The taharah mechanism likewise differs by catheter type.
Users of temporary (straight) catheters perform taharah as healthy
people with hadas (ritual impurity) do, repeating it once the continuous
impurity has ended. Users of indwelling (Foley) catheters, however, are
classified as ma'dhur (persons with a chronic excuse) and thus receive
a rukhsah (dispensation): performing wudu with the intention of
istibahah (permissibility) at the start of each obligatory prayer time,
with taharah remaining valid unless another nullifier of wudu occurs.
This study has academic implications in enriching Islamic scholarship
on taharah for urinary catheter users and serving as a reference for
similar research, as well as practical implications as a guide for
patients, medical personnel, and religious leaders in addressing and
resolving issues of purification and prayer among urinary catheter

users.

Kata kunci :

ABSTRAK
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Fikih Ibadah, Kateter, Taharah, = Penelitian ini bertujuan mengetahui dan memahami keabsahan taharah
Urin atas pasien kateterisasi urin dalam perspektif fikih ibadah. Dua
permasalahan yang diangkat adalah: pertama, bagaimana kondisi pasien
kateterisasi urin dan bentuk penanganannya dalam dunia medis; kedua,
bagaimana mekanisme taharah pasien kateterisasi urin dan implementasi
hukumnya dalam fikih ibadah. Penelitian ini merupakan penelitian
pustaka (library research) yang berfokus pada kajian naskah dan teks
dengan pendekatan normatif dan pendekatan kesehatan, sedangkan data
dianalisis secara deduktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
pertama, kateterisasi urin adalah tindakan keperawatan berupa
pemasangan kateter ke dalam kandung kemih melalui uretra untuk
membantu pemenuhan kebutuhan eliminasi sekaligus pengambilan
bahan pemeriksaan, khususnya pada pasien yang tidak mampu
mengontrol perkemihan, mengalami obstruksi, atau berstatus
hemodinamik tidak stabil; penanganannya dibedakan atas kebutuhan
kateter sementara dan kateter menetap. Kedua, mekanisme taharah
pasien kateterisasi urin terbagi dua. Pengguna kateter sementara
(straight kateter) bertaharah sebagaimana orang schat yang berhadas,
yaitu mengulang taharahnya karena uzur dan hadas yang berterusan
sudah tidak ada. Adapun pengguna kateter menetap (folley kateter)
tergolong ma'ziir sehingga memperoleh rukhsah, yaitu berwudu dengan
niat istibahah setiap masuk waktu salat fardu dan taharahnya tetap sah
selama tidak terdapat pembatal wudu yang lain. Penelitian ini
berimplikasi akademis dalam memperkaya khazanah keilmuan Islam
mengenai taharah pengguna kateter urin serta menjadi rujukan bagi
penelitian sejenis, dan berimplikasi praktis sebagai pedoman bagi
pasien, tenaga medis, dan pemuka agama dalam menghadapi serta
menyelesaikan persoalan bersuci dan salat pada pengguna kateter urin.
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PENDAHULUAN

Islam merupakan agama yang ajarannya bersifat menyeluruh karena mencakup
seluruh dimensi kehidupan, sehingga pesan yang menyeluruh itu pula yang semestinya
dihadirkan seorang muslim setiap kali menjalankan ajaran agamanya.! Di antara
wujudnya adalah kewajiban bersuci agar manusia terhindar dari kotoran ketika
menunaikan kewajibannya. Wudu dan mandi tidak hanya berfungsi sebagai prasyarat
sahnya salat, tetapi sekaligus membersihkan jasmani dan menyucikan rohani.? Karena itu,
anjuran memelihara kebersihan dan kesucian banyak dijumpai dalam ayat Al-Qur'an
maupun hadis Nabi saw. yang seluruhnya diarahkan bagi kebahagiaan hidup manusia.’

! Muhammad ibn Salth ‘Ali ibn *Abd al-*Aziz, Usul al-Iman (Cet. I; Mesir: I’lam al-Sunah, 2011),
h. 197.

2 Mohammad Shodiq Ahmad, “Thaharah Makna Zawahir dan Bawathin dalam Bersuci”, Jurnal
Ilmu Syariah 2, no. 1 (2014): h. 69.

3 Sirajuddin, “Pentingnya Pengetahuan Thaharah dan Pengamalannya Bagi Masyarakat Tani
Dusun Ma’lengu Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa”, h. 3.

Imran Muhammad Yunus, Sri Reski Wahyuni Nur, Iskandar, Riska Nuzuliah. Keabsahan 425
Taharah atas ...



NG BUSTANUL FUQAHA: b

¥ N JURNAL BIDANG HUKUM ISLAM BUSTANUL
e 0 Vol. 7 No. 2 (2026): Hal. 434-444 FUQAHA
EISSN: 2723-6021 Jurnal Bidang Hukum Islam

I I Website: https://journal.stiba.ac.id/index.php/bustanul/index

Perhatian fikih terhadap taharah tampak dari kebiasaan fukaha menempatkan
pembahasannya pada bab pembuka setiap kitab fikih. Ahmad Sarwat menegaskan bahwa
taharah bermakna bersih, tetapi bukan semata-mata kebersihan dalam arti bebas dari
kotoran.* Adapun Su'ad Ibrahim Salih memaknainya sebagai kesucian dari kotoran dan
najis yang memungkinkan seseorang menunaikan salat, berwudu, bertayamum, serta
menghilangkan najis.’

Kesucian sekaligus menjadi syarat utama dalam beribadah, sebab ibadah
merupakan sarana seorang hamba mendekatkan diri sekaligus berkomunikasi dengan
Penciptanya.®

Seseorang tidak memenuhi syarat beribadah ketika berhadas, demikian pula ketika
pakaian atau tempat pelaksanaan ibadahnya terkena najis. Tuntunan Islam mengenai
kebersihan tersebut tercantum dalam Q.S. al-Baqarah/2: 222.

olanedl sy ol s D)

Terjemahnya: o -7 g .
Sungguh, Allah Swt. menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang
menyucikan diri.’

Jalal al-Din al-Suyuti menafsirkan ayat di atas bahwasanya sesungguhnya Allah
Swt. menyukai serta memuliakan dan memberi pahala orang-orang yang bertaubat dari
dosa dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri dari kotoran.®

Persoalan menjadi berbeda ketika taharah harus ditunaikan oleh orang sakit.
Dalam perspektif Islam, orang sakit tetap berkewajiban menjalankan agamanya selama
akalnya berfungsi dengan baik, baik kewajiban kepada Allah Swt. maupun yang berkaitan
dengan hak-hak manusia.’

Sakit dipahami sebagai terganggunya fungsi normal individu secara keseluruhan,
atau keadaan ketika sebagian organ tubuh terganggu dan menyimpang dari fungsinya.
Dalam pandangan Islam, penyakit merupakan ujian keimanan yang di dalamnya
terkandung pahala dan ampunan serta mengingatkan penderitanya kepada Allah Swt.!°
Adapun sakit yang menjadi fokus tulisan ini adalah gangguan pada kandung kemih yang
menuntut penggunaan alat bantu berupa kateter.

Pemasangan kateter merupakan tindakan keperawatan berupa memasukkan
kateter ke dalam kandung kemih melalui uretra untuk membantu pemenuhan kebutuhan
eliminasi sekaligus mengambil bahan pemeriksaan.!! Selang plastik atau karet yang

4 Ahmad Sarawat, Seri Fikih Kehidupan, Jilid 2 (Cet. I; Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
2019), h. 45-46.

> Su’ad Ibrahim Salih, Ahkam ‘Ibadat al-Mar’ah (Cet. 11; al-Qahirah: Dar al-Diya, 1993), h. 67.

¢ Hassan Ayyub, Fikih Ibadah (Depok: PT Fathan Prima Media, 2014), h. 7.

7 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 35.

8 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakri al-Suyiti, Tafsir al-Jalalain, h. 47.

® H. Mahmudin, Lc,. M.H., “Rukhsa (Keringanan) Bagi Orang Sakit dalam Perspektif Hukum
Islam”, Jurnal Ilmiah Al-Qalam 11, no. 23 (2017): h. 65.

10 Ramlani Lina Sinaulan, “Komunikasi Terapeutik dalam Perspektif Islam”, Jurnal Komunikasi
Islam 6, no. 3 (2016): h. 149-150.

' Aziz Alimul Hidayat, Pengantar Kebutuhan Dasar Manusia: Aplikasi Konsep dan Proses
Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 2006), h. 78.
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dimasukkan tersebut memungkinkan urin mengalir secara berkelanjutan pada pasien yang
tidak mampu mengontrol perkemihan atau mengalami obstruksi, sekaligus menjadi alat
untuk mengkaji haluan urin per jam pada pasien dengan status hemodinamik tidak
stabil.!? Penggunaan kateter intermiten dalam jangka panjang bahkan dapat menimbulkan
ketergantungan pasien dalam berkemih. '3

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana keabsahan taharah atas pasien kateterisasi urin dalam perspektif fikih
ibadah. Pokok masalah tersebut kemudian dijabarkan ke dalam dua substansi masalah
utama, yaitu: pertama, bagaimana kondisi pasien Kkateterisasi urin dan bentuk
penanganannya dalam dunia medis; kedua, bagaimana mekanisme taharah terhadap
pasien kateterisasi urin dan implementasi hukumnya dalam fikih ibadah. Berangkat dari
rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
komprehensif keabsahan taharah bagi pasien kateterisasi urin ditinjau dari perspektif fikih
ibadah. Secara spesifik, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi medis
pasien kateterisasi urin beserta prosedur penanganannya, sekaligus merumuskan
mekanisme taharah yang tepat beserta implementasi hukumnya dalam fikih ibadah.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research) yang menjadikan
naskah dan teks sebagai sumber data utama. Sumber primer berupa kitab-kitab fikih
empat mazhab serta literatur kaidah fikih, sedangkan sumber sekunder mencakup literatur
kesehatan mengenai kateterisasi urin dan artikel ilmiah yang relevan. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan normatif dan pendekatan kesehatan. Data diolah melalui
analisis deduktif, yaitu menurunkan ketentuan umum tentang darurat, masyagqah, dan
rukhsah pada kasus spesifik pasien pengguna kateter urin.

Beberapa penelitian terdahulu memiliki titik singgung dengan kajian ini. Pertama,
Aria Sandra (2020) menelaah hukum salat maktubah bagi pasien bedah menurut fikih al-
Syafi'iyvah, khususnya ketika terdapat darah pada tubuh pasien yang tidak dapat
dibersihkan dengan air mutlak karena terbalut perban. Kesimpulan dari penelitian ini
pasien bedah tidak diperbolehkan meninggalkan salat maktubah. Solusi hukumnya adalah
tetap bersuci sebisanya, mengusap balutan, lalu melaksanakan salat.Menurut prinsip
dasar mazhab Syafii salat tersebut perlu diulang setelah sembuh, namun terdapat ruang
keringanan demi kemudahan pasien dalam kondisi darurat medis. '* Kedua, Masniati
Arafah dkk. (2017) meneliti pengalaman spiritual pasien kanker kolon pengguna
kolostomi permanen beserta perubahan pelaksanaan ibadah yang menyertainya. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan spiritual ke arah positif pada
pasien dengan kondisi kolostomi permanen. Meskipun demikian, kondisi tersebut tetap
berdampak pada tata cara pelaksanaan ritual ibadah pada pasien muslim.'> Adapun Widya

12 Patricia A. Potter dan Anne Griffin Perry, Buku Ajar Fundamental Keperawatan: Konsep,
Proses, dan Praktik, ed. 4, vol. 2 (Jakarta: EGC, 2006), h. 1718.

13 Bayu Purnomo Aji, “Pengaruh Teknik Relaksasi Nafas dalam dan Aromaterpi Lavender
terhadap Tingkat Nyeri pada Pasien Saat Pemasangan Kateterisasi Urin di Ruang IGD RUSD Prof. Dr.
Margono Soekarjo Purwokerto”, Skrisi (Purwokerto, Fak. Ilmu Kesehatan Purwokerto, 2017), h. 8-9.

14 The Law of Shalat Maktubah for Surgical Patients in Accordance with Shafi'i Figh Review,”
SYARIAH: Journal of Islamic Law 2, no. 1 (2020), https://doi.org/10.55721/sy.v2i1.47.

15 Masniati Arafah dkk., “Pengalaman Spiritual Pasien Kanker Kolon dengan Kolostomi
Permanen,” Jurnal of Islamic Nursing 2, no. 2 (2017): 65-72, https://doi.org/10.24252/join.v2i2.5801.
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Sepalanita (2012) mengkaji pengaruh perawatan kateter urine indwelling model
American Association of Critical Care Nurses (AACN) terhadap bakteriuria dari sudut
pandang keperawatan. Hasil penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa
komplikasi medis berupa bakteriuria (keberadaan bakteri pada urin) dan Infeksi Saluran
Kemih Terkait Kateter (Catheter-Associated Urinary Tract Infection /| CAUTI) pada
pasien rawat inap dapat ditekan secara nyata melalui nursing care yang terstandar baik.'¢
Ketiga kajian tersebut belum menjadikan mekanisme taharah pasien kateterisasi urin
sebagai fokus utama, dan celah itulah yang diisi penelitian ini.

PEMBAHASAN

A. Konsep Darurat dan Masyaqqah dalam Fikih Taharah
1. Definisi Darurat

Darurat (39 ,f'ai‘) diambil dari masdar (,,~») yang secara bahasa berarti kebutuhan

mendesak.!” Sedangkan secara istilah darurat adalah sampainya seseorang pada sebuah
batas dimana apabila tidak mengonsumsi sesuatu maka akan binasa, dan dalam kaadaan
ini membolehkan merubah sesuatu yang haram.'® Al-Jurjani mengatakan bahwa darurat
adalah suatu musibah yang tidak dapat dihindari.'” Abli Zahrah menjelaskan bahwa
darurat keadaan kelaparan parah dan kekhawatiran terancamnya hidup jika tidak
memakan yang diharamkan atau kekhawatiran musnahnya seluruh harta, hal tersebut
tidak dapat dihindari kecuali dengan memakan yang dilarang.?

Wahbah al-Zuhailt memberi batasan yang lebih luas, yaitu datangnya kondisi
bahaya atau kesulitan yang sangat berat sehingga menimbulkan kekhawatiran rusaknya
jiwa, anggota tubuh, kehormatan, akal, dan harta. Pada keadaan demikian seseorang
dibolehkan mengerjakan yang diharamkan, meninggalkan yang diwajibkan, atau
menunda waktu pelaksanaannya guna menghindari kemudaratan, sepanjang tidak keluar
dari ketentuan syariat.?!

2. Dasar Hukum Prinsip Darurat

Al-Qur'an menyinggung kondisi darurat pada beberapa tempat, di antaranya

berkenaan dengan makhmasah (kelaparan yang sangat) sebagaimana dijelaskan dalam

16 Widya Sepalanita, “Pengaruh Perawatan Kateter Urine Indwelling Model American
Association Of Critical Care Nurses (AACN) Terhadap Bakteriuria di RSU Raden Mattaher Jambi”
(Tesis, Depok: Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia, 2012).

17 “Izz al-Din ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Abd al-Salam, al-Qawa 'id al-Kubra bi al-Mausiam Qawa’id al-
Ahkam fi Islah al-Anam, Juz 11 (Cet. I; Dimasyq: al-Qalam, 2000), h. 12.

18 ¢ Abd al-Rahman ibn Abi Bakar Jalal al-Din al-Suyiii, al-Asybah wa al-Nazair fi al-Furii’ (Cet
I; Beirut; Dar al-Kitab al- ‘Arabi, 1987), h.61.

19 Wahbah al-Zuhaili, Nazariyvat al-Daririyvat al-Syar’iyyah; Muqaranah ma’a al-Qanin al-
Wad’t (Cet. IV; Dimasyq: Dar al-Fikr,1997), h.63.

20 Muhammad Abt Zahrah, Usiil al-Figh (al-Qahirah: Dar al-Fikr al- ‘Arabi, 2006), h. 51.

2'Wahbah al-Zuhaili, Nazariyyat al-Daririyyat al-Syar’iyyah; Muqgaranah ma’a al-QOaniin al-
Wad't, h.63-64.
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Q.S. al-Baqgarah/2: 173 yang membolehkan sesuatu yang diharamkan ketika seseorang
berada dalam kondisi darurat.

Penegasan serupa terdapat dalam Q.S. al-An'am/6:119 yang mengecualikan
keadaan terpaksa dari larangan mengonsumsi sesuatu yang telah diharamkan.?? Para
mufasir memahami pengecualian tersebut sebagai kelonggaran bagi hamba yang benar-
benar berada dalam keterpaksaan, bukan pembenaran atas sikap sebagian kaum musyrik
yang menghalalkan bangkai dan sembelihan atas nama selain Allah Swt.?

3. Ketentuan Hukum dalam Keadaan Darurat

Ulama berbeda pendapat dalam membatasi keadaan darurat. Al-Qurtubi menyebut
keterpaksaan bersumber dari dua hal, yaitu paksaan orang yang aniaya atau kelaparan
pada musim paceklik. Al-Fakhr al-Razi juga menyebut dua sebab, yaitu lapar yang
berlebihan disertai tidak tersedianya yang halal, serta adanya pihak yang memaksa.
Adapun Ibn al-'Arabl menambahkan kefakiran, sehingga menurutnya darurat mencakup
paksaan, kelaparan, dan kefakiran.?*

Dalam pengertiannya yang lebih umum, darurat mencakup seluruh keringanan
bagi manusia yang meliputi tujuh keadaan, yaitu kelaparan (lapar dan haus), paksaan,
lupa, ketidaktahuan, kesulitan, merebaknya bencana, dan sakit.?’

Di dalam kaidah fikih juga sudah tertera sebuah teori tentang ke(}iqrurfa‘g%nyaitu:

26;"))}&;‘ cyj QJJJ:AS‘

-

Artinya:
Keadaan darurat itu membolehkan sesuatu yang dilarang

Kaidah tersebut mengandung arti bahwa keadaan darurat atau kebutuhan yang
sangat mendesak membolehkan dikerjakannya sesuatu yang dilarang dalam Islam.
Kelonggaran ini menggugurkan dosa dan siksa bagi orang yang terpaksa, kecuali pada
tiga perkara yang tetap diharamkan, yaitu kekufuran, zina, dan pembunuhan.?’

Ulama fikih berbeda pendapat mengenai hukum melakukan sesuatu yang dilarang
dalam keadaan darurat. Mazhab Maliki, golongan al-Zahiri, al-Imamiyyah, dan pendapat
masyhur dalam mazhab Syafii menyatakan hukumnya wajib dengan bersandar pada Q.S.
al-Baqarah/2: 195.

Sementara itu, mazhab Hambali, satu pendapat dalam mazhab Syafii, dan satu
riwayat dari Abu Yusuf dalam mazhab Hanafi menyatakan hukumnya mubah, karena
perbuatan terlarang tersebut dilakukan hanya sebatas menolak kemudaratan dan

22K ementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 143.

23 Abi al-Fida Isma’1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qursy1 al-Damasyq, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim ibn
Kasir (Cet. I; Beirut: Dar ibn Hazm, 2000), h. 715.

24 Wahbah al-Zuhaill, Nazariyyat al-Daririyvat al-Syar’iyyah; Muqaranah ma’a al-Qanin al-
Wad’t, h. 71.

25 Wahbah al-Zuhaill, Nazariyyat al-Daririyvat al-Syar’iyyah; Muqaranah ma’a al-Qanin al-
Wad’t, h. 71.

26 Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii Abi al-Haris al-Ghazzi, al-Wajiz fi Idahi
Qawa’id al-Fighiyah al-Kulliyah (Cet. V; Qastm: Muassasah al-Risalah, 2002), h. 234.

27 Wahbah al-Zuhaili, Nazariyyat al-Daririyyat al-Syar’iyyah; Mugaranah ma’a al-Qaniin al-
Wad'1, h. 246.
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menyelamatkan diri dari kebinasaan. Yusuf Qasim menilai pendapat terkuat adalah wajib,
sebab memelihara diri dan harta merupakan kewajiban.?®

4. Definisi Masyaqqah
» Masyaqqah berasal dari bahasa arab yang berbentuk masdar yaitu masyaqqah
(3852). Masyaqqah berakar dari kata (-G53 2 yang secara etimologi bermakna
kelelahan,?® kesulitan, keletihan, kesempitan dan kepayahan.’! Makna tersebut sesuai
dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nahl/16: 7.

Ayat tersebut menggambarkan bahwa manusia tidak sanggup mencapai suatu
negeri kecuali dengan kepayahan dan kesukaran,*? sebagaimana dijelaskan para mufasir
bahwa beban berat itu hanya terpikul dengan kendaraan yang disediakan Allah Swt. bagi
manusia.>

Secara terminologi masyaqqah adalah segala bentuk keringanan yang
disyariatkan Allah Swt. Kepada mukallaf karena sebab-sebab tertentu sehingga
disyariatkan keringanan tersebut.’** Jadi, masyagqah adalah suatu kondisi yang sempit
karena mendapatkan kesukaran ketika menjalankan perintah.

5. Klasifikasi Masyaqqah

Masyaqqgah menurut Wahbah al-Zuhail1t dalam kitabnya Nazariyyat al-Daririyyat
al-Syar’iyyah;, Muqaranah ma’a al-Qaniin al-Wad’t mengklasifikasikannya ke dalam
dua kategori, yaitu:

a. Al-Masyaqqahal-Mu tadah/al-Maliifah (kebiasaan/rutinitas),

Masyaqqah biasa adalah kesulitan yang masih sanggup dihadapi manusia tanpa
menimbulkan kemudaratan. Jenis ini tidak diangkat oleh syariat karena setiap aktivitas
kehidupan, termasuk ibadah, tidak pernah lepas dari beban. Bahkan makna pembebanan
hukum (taklif) itu sendiri adalah menuntut sesuatu yang di dalamnya terdapat beban,
hanya saja manusia masih mampu mengatasinya.

b. Masyaqqah Gair al-Mu 'tadah (masyaqqah di luar kebiasaan)

Masyaqqah di luar kebiasaan adalah kesulitan berat yang kadang tidak
tertahankan, dapat merusak jiwa, mengganggu tatanan kehidupan, dan menghambat
terlaksananya perbuatan yang bermanfaat. Secara akal pembebanan semacam ini
mungkin saja terjadi, tetapi tidak dikehendaki dalam syariat, sebab Allah Swt. tidak
bermaksud menetapkan taklif yang memberatkan mukalaf.®

6. Syarat Masyaqqah

28 Wahbah al-Zuhaili, Nazariyyat al-Daririyyat al-Syar’iyyah; Muqaranah ma’a al-Qaniin al-
Wad'1, h. 246.

2 Tbn Mangzir, Lisan al- ‘Arabi, Juz XIV (Beirut: Dar al-Fikr,1994), h. 438., ‘abdul ‘Aziz
Muhammad Azzam, al-Qawa’id al-Fighiyyah (al-Qahirah: Dar al-Hadts, 2005), h. 114.

30 Khalid Ramadan Hasan, Mu jam Usiil al-Figh (t.t, Dar al-Tarabisy, t.th), h. 114

3! Ibrahim Mustafa, Ahmad Hasan al-Zayyat, Hamid ‘Abd al-Qadir, Muhammad ‘Ali al-Najjar,
al-Mu jam al-Wasit (Istanbiil: al-Makhtabah al-Islamiyyabh, t.th), h. 489.

32 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 268.

33 Abi al-Fida Isma’1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qursy1 al-Damasyq, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim ibn
Kasir, h. 1056.

34 ¢Abd al-Wahhab Khallaf, ‘7Im Usul al-Figh (Cet. I; al-Qahirah: Dar al-Hadis, 2002), h. 241.

35 Wahbah al-Zuhaili, Nazariyyat al-Daririyyat al-Syar’iyyah; Muqaranah ma’a al-Qaniin al-
Wad'1, h. 185.
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Syariat tidak membebani mukalaf dengan kesulitan, bahkan mensyariatkan
sejumlah hukum untuk menghilangkan kesempitan yang menyertai perbuatannya. Namun
tidak setiap beban dinilai menyulitkan, sehingga masyagqah yang berhak memperoleh
keringanan (rukhsah) harus memenuhi beberapa syarat berikut:

a. Pembebanan hukum (zaklif) yang dibebankan pada mukalaf dalam pelaksanaanya
memberatkan dan menyulitkan jiwa, tetapi mukalaf mampu mengatasinya.

b. Pembebanan hukum (faklif) tersebut di luar dari kebiasaan mukalaf , sekalipun menjadi
kebiasaan mukalaf tetapi diluar kemampuannya.

c. Pembebanan hukum (#aklif) yang menyulitkan tersebut, mukalaf tidak mengikuti hawa
nafsunya.*¢

B. Fleksibilitas Taharah dan Implikasinya terhadap Keabsahan Ibadah
1. Ketentuan Uzur yang dianggap Sebagai Rukhsah
Para ulama telah menyebutkan uzur atau sebab rukhsah di antaranya al-Suyuti
yang menyebutkan tujuh sebab rukhsah sebagai berikut:
Safar.
Sakit.
Paksaan.
Lupa.
Kebodohan.
Keadaan yang sangat sulit dihindari.
Kekurangan.®’

Secara ringkas, uzur yang melatari pengambilan rukhsah dapat berupa
keterpaksaan, kesulitan, atau sekadar kebutuhan. Hanya saja kadarnya tidak dapat
diseragamkan antarindividu. Dua orang dengan derajat penyakit yang sama secara medis
bisa berbeda daya tahannya, dan rukhsah hanya diperuntukkan bagi yang tidak mampu
bertahan. Demikian pula orang yang terbiasa menahan lapar tidak memperoleh rukhsah
memakan bangkai, berbeda dengan yang tidak terbiasa sehingga dikhawatirkan tertimpa
mudarat. Karena itu, batas kesulitan dikembalikan kepada ijtthad masing-masing mukalaf
sesuai kekuatan, keimanan, dan sifat warak yang dimilikinya.*®

Meskipun demikian, pengambilan rukhsah tetap menuntut kehati-hatian.
Seseorang semestinya tidak mengambil keringanan kecuali setelah benar-benar yakin
membutuhkannya, sebab sebagian orang menjadikannya sekadar sarana mencari
kemudahan dan menghindar dari perintah maupun larangan syariat, dan sikap demikian
terlarang.*’

2. Masyaqqah dan Rukhsah Bagi Orang yang Sakit

@ oo o

36 < Abd al-Rahman Ibrahim al-Kailani, Qawa 'id al-Magqasid ‘ilnda al-Imam al-Syatibt ‘Urdan wa
Dirastan wa Tahlilan (Cet.1l; Dimasyq: Dar al-Fikr, 2005), h. 318.

37 ¢ Abdu al-Rahman ibn Ab1 Bakar jalal al-Din al-Suyti, 41-4sybah wa Al-Nazair (Cet.1; Beirut:
Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 1983), h. 77-80.

38 Irsyad Rafi, “Golongan yang Mendapatkan Rukhsah dalam Ibadah Puasa dan Konsekuensi
Hukumnya” Nukhbatul ‘Ulum. Jurnal Bidang Kajian Islam 4, no. 2 (2018): h. 207.

3 ¢Abd al-Karim Al-Namlah, al-Rukhas al-Syar’iyyah wa Isbatuha bi al-Qiyas (Cet.I; Riyadh:
Maktabah al-Rusyd, 1990) h. 12.
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Masyaqqah dan rukhsah berhubungan sebagai sebab dan akibat: setiap kesulitan
dalam menunaikan taklif melahirkan keringanan sehingga mukalaf tetap mampu
melaksanakan kewajibannya. Masyagqah sendiri menggambarkan keadaan ketika
seseorang yang semestinya sanggup menunaikan kewajiban justru mengalami kesulitan
karena adanya hal tertentu.*’

Kesukaran dalam menjalankan ibadah melahirkan rukhsah, sesuai kaidah umum
bahwa adanya masyaqqah menuntut adanya kemudahan. Dengan demikian, rukhsah
adalah perubahan hukum dari yang sulit menjadi mudah karena adanya uzur yang
berpijak pada hukum asal. Bentuk-bentuk rukhsah dalam ibadah bagi orang sakit adalah
sebagai berikut:

a. Menghilangkan beban hukum
Allah Swt berﬁrman dalam Q.S. al- Fath/48 17.

. P

o iy gy o s o uwjd‘ &f Vj o QW‘ &f %o o w‘y‘ &f u“'j

/}n -2 [ //& ~ °

Terjemahnya: g -

Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta, atas orang-orang yang pincang, dan

atas orang-orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang) ....*!

Penghilangan beban hukum semacam ini tidak banyak terjadi dalam pelaksanaan
ibadah dan umumnya hanya bersifat individual, bukan kelompok. Menurut al-Ragib, a/-
Haraj bermakna kesempitan sekaligus dosa.*? Kata al-marid pada ayat tersebut menunjuk
sakit fisik yang bersifat kondisional dan temporal, sehingga penderitanya memperoleh
dispensasi tanpa tergolong membangkang.*

3. Keringanan dalam Ibadah

Rukhsah dalam beribadah adalah keringanan menjalankan ibadah karena adanya
uzur pada diri seorang hamba, yaitu sesuatu yang menghalanginya menunaikan
kewajiban syar'i secara sempurna. Orang sakit termasuk kelompok yang memperoleh
keringanan tersebut, meskipun pahalanya tetap diberikan secara sempurna sebagaimana
ketika ia sehat. Di antara rukhsah yang berkaitan dengan orang sakit adalah:
a. Keringanan dalam puasa ramadhan

Q.S. al-Baqarah/2: 184-185 menegaskan bahwa orang sakit dan musafir boleh
tidak berpuasa dan menggantinya pada hari lain, karena Allah Swt. menghendaki
kemudahan dan tidak menghendaki kesukaran bagi hamba-Nya.** Ulama berbeda dalam
memaknai kata maridan pada ayat tersebut. Ibn Sirin, 'Ata’, dan al-Bukhari
memahaminya sebagai segala bentuk gangguan kesehatan, baik ringan, menengah,

Zz

40 Yush Nawwir, “Masyaqqgah dan Rukhsah Bagi Orang Sakit”, Journal of Islamic Law 1, no. 1
(2020): h. 10.

#'Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 513.

42 AbT Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Ma’rif ibn al-Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi garib
al-Qur’an (Cet I; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2005), h. 112.

4 Yush Nawwir, “Masyaqqah dan Rukhsah Bagi Orang Sakit”, Journal of Islamic Law 1, no.
1(2020): h. 11.

4 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 513.
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maupun berat.*> Kelonggaran tersebut sejalan dengan konteks ayat yang datang setelah
pembahasan kewajiban qisas dan wasiat, lalu menetapkan kewajiban ketiga berupa puasa
yang menuntut daya tahan fisik.*® Al-Qurtubl membedakan dua kondisi, yaitu pasien
yang tidak sanggup berpuasa sehingga wajib berbuka, dan pasien yang masih sanggup
namun berat dan berpotensi memudaratkan sehingga lebih utama berbuka.*” Adapun Abi
Hanifah, Malik, dan al-Syafi'T membatasinya pada sakit yang dikhawatirkan bertambah
parah atau membahayakan apabila tetap berpuasa.*®

b. Keringanan dalam Ibadah salat

Pembahasan mengenal salat terdapat dalam Q.S. al-Nisa/4: 43.

RN P °s < PG -

//l/

fgmgsjtoﬂ\u}vjujjjwuw@y@&“ﬁbow\@,@wy\dﬂ\@

T e *40 o

i

Lo \54; v“ ;LWJs rw‘y j\ Ll o {.,<u. A ;L>- j\ A 3& o @pf {,Mfu\j :EM

PE PP s
Az Z

|sid Isie RN {Swuj rgﬁj}y \fwu w (NWSPRTUONEY
Terjemahnya: ’ g
Wabhai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika kamu dalam
keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan ... Adapun jika kamu
sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air atau kamu telah
menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat air, maka
bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan
tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun.*’
Sebab turunnya ayat tersebut berkaitan dengan larangan mendekati salat dalam
keadaan mabuk.’® Adapun yang berkaitan langsung dengan penelitian ini adalah dua
aspek keringanan salat bagi orang sakit, yaitu:
1) Tayamum
Kata tayamum disebut dua kali dalam Al-Qur'an dalam bentuk yang sama. Al-
Khalil dan Ibn Faris menurunkannya dari akar yang bermakna bermaksud kepada sesuatu,
sehingga tayammamii sa'idan tayyiban berarti bermaksud melakukan sesuatu dengan
debu yang bersih, lalu populer dengan makna mengusap wajah dan kedua tangan.®!
Adapun Ibn Manziur dan al-Ragib menurunkannya dari akar yang bermakna melakukan

[

45 AbT Hayyan Muhammad ibn Yiisuf ibn *Alf ibn Yasuf ibn Hayyan al-Garnati al-Andalusi, a/-
Bahr al-Muhit, Juz 1 (Cet I; Beirut: dar al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 1993), h. 162.

46 Muhammad al-Amin ibn ‘Abdullah al-Urami al- ‘Alawi al-Harar al-Syafi’1, Tafsir Haddiq al-
Ruh wa al-Raihan fi Rawabi ‘Ulumu al-Qur’an, Juz 111 (Cet I; Makkah al-Mukarramah: Dar al-Tauqu al-
Najah, 2001), h. 148.

47 Abi ‘Abdullah Muhammad ibn Khamad al-Ansari al-Qurtabi, al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an, h.
127.

4 Muhammad Tahir ibn ‘asyiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 11 (Cet I; Yunisia: Dar al-
Tunisiyah li al-nasyri, 1984), h. 162.

49 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 85.

30 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakrin al-Suyfiiti, Lubab al-Nugiil fi asbab al-Nuziil, (Cet
I; Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Arabi, 2006), h.75-76.

1 Abt al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu Jam Maqayis al-Lugah, Juz I (Cet I; Beirut:
Dar al-Fikr, 1979), h. 30.
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sesuatu.’? Secara istilah, tayamum adalah penggunaan debu yang bersih dengan tata cara
khusus untuk menghilangkan hadas.>?

Kata mardd pada ayat di atas bermakna penyakit fisik yaitu penyakit yang akan
meningkatkan parah jika terkena udara, misalnya penyakit-penyakit kulit, seperti luka,
dan sebagainya.>* Bahkan ada yang berpendapat bahwa semua yang bisa diidentifikasi
sebagai sakit, baik ringan maupun berat, semuanya diberi kelonggaran untuk tidak
berwudu tetapi dengan tayamum.>’

2) Melaksanakan Salat

Salat merupakan kewajiban setiap muslim mukalaf yang harus ditunaikan dalam
keadaan apa pun, termasuk ketika sakit, dengan cara yang disesuaikan kemampuannya.
Apabila pasien masih mampu berdiri dengan bantuan tongkat atau bersandar pada
dinding, ia tetap wajib berdiri, sebagaimana hadis yang menyebutkan bahwa Rasulullah
saw. meletakkan tiang penyangga di tempat salat beliau ketika usia beliau telah lanjut.>®

Jika tidak mampu berdiri, ia boleh salat sambil duduk, berbaring miring, atau
telentang, dengan tetap menunaikan seluruh rukun salat dan bacaannya sebagaimana
biasa. Rukuk dan sujud cukup dilakukan dengan isyarat, dengan posisi sujud lebih rendah
daripada rukuk. Apabila isyarat anggota badan tidak memungkinkan, gerakan tersebut
dilakukan dengan isyarat kepala, dan jika tetap tidak mampu, cukup dengan isyarat hati.>’

C. Mekanisme Taharah terhadap Pasien Kateterisasi Urin

Pasien yang menjalani pengobatan atau perawatan kerap memerlukan alat bantu
tambahan, baik untuk terapi maupun untuk aktivitas sehari-hari. Pasien dengan gangguan
kandung kemih, misalnya, umumnya kesulitan mengendalikan urin sehingga memerlukan
kateter untuk mengalirkannya, termasuk untuk kepentingan observasi haluan urin pada
pasien yang membutuhkan pengawasan ketat.

Pemasangan kateter urin merupakan tindakan medis invasif yang dilakukan
dengan mempertimbangkan indikasi dan kontraindikasi pasien. Tindakan ini menempati
posisi darurat karena pasien tidak mampu mengendalikan urinnya, sekaligus
menyebabkan pasien senantiasa membawa najis, baik pada selang maupun pada kantung
urin (urine bag).

Di sisi lain, seorang muslim yang mukalaf tetap berkewajiban bersuci sebelum
salat. Kondisi pengguna kateter urin memiliki kemiripan dengan penderita beser (salas
al-baul) maupun perempuan istihadah, sebab ketiganya berkaitan dengan persoalan hadas
dan najis yang tidak dapat dikendalikan. Atas dasar itu, mekanisme taharah pasien

32 Abt Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Ma’riif ibn al-Ragib al-Asfahani, al-Mufiadat fi garib
al-Qur’an, h. 552.

53 ¢AlT ibn Muhammad al-Syarif al-Jurjani, Kitab al-Tarifat (Cet I; Beirut: Maktabah Libanan,
1985), h. 75.

>4 Muhammad al-Amin ibn ‘Abdullah al-Urami al- ‘Alaw1 al-Harar al-Syafi’1, Tafstr Haddiq al-
Ruh wa al-Raihan fi Rawabt ‘Ulumu al-Qur’an, Juz V1 h. 97.

55 Abi Hayyan Muhammad ibn Yiisuf ibn’Alf ibn Yiisuf ibn Hayyan al-Garnati al-Andalusi, a/-
Bahr al-Muhit, Juz 111, h. 268.

% Sulaiman Abi Daud al-Sajastani, Sunan Abi Daud, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Imiyah, 1997), h. 408.

57 Sulaiman Abii Daud al-Sajastani, Sunan Abii Daud, Juz I, h. 408.
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kateterisasi urin dibedakan menjadi dua, yaitu bagi pengguna kateter sementara (straight

kateter) dan bagi pengguna kateter menetap (folley kateter).

1. Mekanisme Taharah bagi Pengguna Kateter Sementara (Straight Kateter)

Pemasangan kateter sementara dilakukan dengan memasukkan kateter lurus sekali
pakai sampai kandung kemih untuk mengeluarkan urin, berlangsung sekitar lima hingga
sepuluh menit, lalu ditarik keluar setelah kandung kemih kosong. Tindakan ini umumnya
dilakukan pada pasien persalinan caesar dan pembedahan area genital. Ketentuan taharah
bagi penggunanya adalah sebagai berikut:

a. Mazhab Hambali menyatakan bahwa apabila kateter dapat dilepas dan waktunya
mencukupi untuk salat, maka pasien wajib salat dan tidak dihitung sebagai maziir.>®
Hilangnya perkara yang menjadi uzur, seperti lepasnya kateter, mewajibkannya
memulai kembali taharah karena hadas berterusan tersebut sudah tidak ada.>

b. Mazhab Maliki menyatakan bahwa hadas yang keluar karena sakit, seperti air kencing
dan sejenisnya, tidak membatalkan wudu dengan syarat hadas itu menyertai mayoritas
atau sekurang-kurangnya setengah waktu salat; jika datang pagi hari lalu berhenti dua
jam kemudian, penderitanya tidak terhitung ma'2iir.° Pasien pengguna Kkateter
sementara karena itu wajib berwudu pada setiap waktu salat, sebab hadasnya hanya
bersifat sementara dan kateternya dapat dilepas.

Dengan demikian, mekanisme taharah pengguna kateter sementara sama dengan
orang sehat yang berhadas, yaitu memulai kembali taharahnya, karena pada pasien
tersebut tidak lagi terdapat uzur dan hadas yang berterusan.

2. Mekanisme Taharah bagi Pengguna Kateter Menetap (Folley Kateter)

Kateter menetap digunakan untuk periode yang lebih lama dan ditempatkan dalam
kandung kemih selama beberapa minggu sebelum diganti, yaitu sampai pasien mampu
berkemih secara tuntas dan spontan atau selama pengukuran urin secara akurat masih
dibutuhkan. Pemakaiannya diperuntukkan bagi pasien dengan retensi urin, inkontinensia
urin, dan bladder outlet obstruction. Taharah pasien golongan ini bersifat darurat
sehingga tidak cukup baginya berniat mengangkat hadas, sebab hadasnya pada
hakikatnya tidak terangkat dengan wudu tersebut, melainkan ia berniat istibahah atau
pembolehan melaksanakan salat.’' Niat menghilangkan hadas tidak mencukupi karena
hadas yang dialaminya berterusan.®? Adapun mekanisme taharah bagi pengguna kateter
menetap menurut empat mazhab adalah sebagai berikut:

a. Mazhab Hanafi,

Hukum orang yang uzur, hendaklah ia berwudu di setiap waktu salat fardu, bukan
berwudu untuk salat fardu atau sunah, karena Rasulullah saw. bersabda:

38 ¢ Abd al-Rahman al-Jauzari. Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah (Cet 11; Beirut: Dar al-Kutub
al- ‘Ilmiyah, 2003), h. 94.

% Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1 (Cet. IV; Dimasyq: Dar al-Fikr 1985),
h. 445-446.

60 “Abd al- Rahman al-Jauzari. Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, h. 95.

61 Syam al-Din al-Sufairi, al-Majalis al-Wa ziah fi Syarh Ahadis Khairi al-Bariyyah min sahih al-
Imam al-Bukhari, Juz 11 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 2004), h. 237.

62 Muhammad Imran Yunus, Rukhsah Syar’iyyah bagi Penderita Penyakit Inkontinensia Urin
(Cet. I, Makassar: Penerbit Yayasan Barcode, 2021): h.52.

Imran Muhammad Yunus, Sri Reski Wahyuni Nur, Iskandar, Riska Nuzuliah. Keabsahan 435
Taharah atas ...



BUSTANUL FUQAHA: b

3 o
7" % JURNAL BIDANG HUKUM ISLAM BUSTANUL
N e Sy Vol. 7 No. 2 (2026): Hal. 434-444 FUQAHA
EISSN: 2723-6021 Jurnal Bidang Hukum Islam
Website: https://journal.stiba.ac.id/index.php/bustanul/index
. e T oty T .
63(:;\: lss) o\j)) L JQ ) Lo g Lol
Artinya: R

Perempuan yang beristihadah hendaklah berwudu ketika masuk setiap waktu salat

Seluruh hukum orang yang uzur diqiyaskan dengan perempuan istihadah,
sehingga ia boleh menunaikan salat fardu dan sunah dengan wudu tersebut.** Wudunya
tetap sah selama dua syarat terpenuhi, yaitu wudu itu dilakukan karena uzur dan tidak
terdapat pembatal wudu lain seperti buang angin atau keluarnya darah dari tempat lain.®

Wudu tersebut batal dengan keluarnya waktu salat fardu, karena pada saat itu
hadas yang mendahului uzur dinilai kembali berpengaruh. Adapun berakhirnya waktu
salat yang bukan fardu, seperti salat id, tidak membatalkan wudu tersebut, sebab
ukurannya adalah keluarnya waktu salat fardu. Selain itu, orang yang uzur tetap
berkewajiban mencegah atau meminimalkan keluarnya hadas dengan cara apa pun yang
dapat dilakukannya sepanjang tidak membahayakan dirinya.®®
b. Mazhab Maliki

Malikiyah berkata bahwa hadas yang keluar dari diri manusia pada saat ia sakit,
baik itu air kencing dan sejenisnya maka hal itu tidak membatalkan wudu dengan
beberapa syarat.

1) Hadas tersebut selalu menyertai pada mayoritas waktu salat atau minimal setengah
waktu salat. Apabila datang pada waktu pagi kemudian berhenti setelah dua jam,
maka tidak terhitung sebagai ma Ziir.

2) Panyakit tersebut datang pada waktu yang tidak bisa dipastikan.

3) Pasien tersebut tidak mampu mengobati penyakitnya dengan obat-obatan, jika ia
mampu mengobatinya namun tidak mengerjakannya maka ia tidak tergolong
ma ‘Zitr.Y’

Ke- ma Zir-an pasien kateterisasi urin apabila penyakit yang diderita tidak bisa
ditentukan waktunya dan berlangsung secara terus menerus tanpa ada waktu
berhenti keluarnya kotoran dari tempatnya. Persyaratan ini sesuai dengan kaidah
fikih yang berbunyi:

2 8 cof E -

Pty oy 3,0 @‘ L
Artinya: 7 -7
Sesuatu yang diperbolehkan katena darurat itu ditetapkannya sekedar
kedaruratannya
Berdasarkan kaidah tersebut, wudu pasien kateterisasi urin baru menempati posisi
darurat apabila keluarnya najis berlangsung sepanjang waktu salat. Apabila terdapat jeda

%3 Abii Daud Sulaiman ibn al-Asy’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Jilid I (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1996), hlm. 102, no. 297.

% Wizarah al-Auqaf wa al-Suytn al-Islamiyah, al-Mausii'ah al-Fighiyah al-Islamiyah, Juz 25
(Cet. I; Misr: Dar al-Safwah, 2006), h. 188.

5 Muhammad Imran Yunus, Rukhsah Syar’iyyah bagi Penderita Penyakit Inkontinensia Urin, h.
54.

% ¢Abd al-Rahman al-Jauzari. AI-Figh ‘ald al-Mazahib al-‘Arba’ah, Juz 1, h. 94.

67 ¢Abd al- Rahman al-Jauzari. Al-Figh ‘ald al-Mazahib al- ‘Arba’ah, Juz 1, h. 95.

% Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii Ab1 al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz fi Idahi
Qawa’id al-Fighiyah al-Kulliyah (Cet. V; Qastm: Muassasah al-Risalah, 2002), h.239.
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berhentinya najis, unsur kemudaratan dipandang tidak ada sehingga najis yang melekat
pada badan pasien dinilai menodai keabsahan salat. Karena itu, mazhab Maliki
menetapkan bahwa pasien yang mengetahui waktu berhentinya penyakit wajib menunda
wudu dan salatnya sampai waktu tersebut, bahkan menjama' salat fardunya secara tagdim
atau ta'khir, yaitu zuhur dengan asar dan magrib dengan isya.®’

Pendapat masyhur dalam mazhab Maliki menyatakan batalnya wudu pasien
kateterisasi urin apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi. Terdapat pula pendapat
lain yang lebih ringan, yaitu wudu tidak batal meskipun syarat di atas tidak terpenuhi,
hanya saja dianjurkan berwudu apabila hadas menyertai sebagian waktu salat saja.”

c. Mazhab Syafii

Imam al-Syafi'mT menyatakan bahwa penderita najis yang keluar karena penyakit
salas wajib menyumpal dan membalut makhraj. Setelah melakukannya dan berwudu,
datangnya kembali hadas tidak mengharuskannya mengulang wudu untuk salat, dengan
sejumlah syarat berikut:

1) Istinja dilakukan sebelum wudu.

2) Istinja dan tahaffuz (upaya menjaga keluarnya najis) dilakukan secara berturut-turut
tanpa jeda, yaitu istinja lebih dahulu, lalu menyumbat tempat keluarnya najis
dengan kain bersih atau perban sebagaimana lazim dilakukan dokter selama tidak
membahayakan, kemudian segera berwudu.

3) Terus menerus dalam melakukan aktifitas wudu satu sama lainnya. Maksudnya,
pertama-tama ia wajib membasuh wajahnya, kemudian bersegera membasuh kedua
tangan tanpa ada jeda waktu.

4) Berturut-turut antara wudu dan salat, yaitu salat ditunaikan segera setelah wudu
tanpa diselingi aktivitas lain. Jeda yang berkaitan dengan salat, seperti berjalan
menuju masjid atau menunggu salat berjamaah dan salat Jumat, tidak membatalkan
ketentuan ini.

5) Semua aktivitas ini dilakukan setelah masuk waktu salat, jika dilakukan sebelum
masuk waktu shalat, maka salatnya batal "

Persyaratan mazhab Syafii tersebut merupakan bentuk ihtiyar (kehati-hatian)
untuk menghindari bertambahnya najis yang keluar dari tubuh pasien kateterisasi urin,
terutama pada penderita yang mengalaminya secara terus-menerus. Istilah yang
digunakan mazhab ini adalah muwalah, yaitu berkesinambungannya seluruh rangkaian
ibadah dari istinja sampai salat, sebagai antisipasi terhadap munculnya keragu-raguan
dalam beribadah. Kaidah fikih menyebutkan: L .
mlg, b Y s
Artinya: S
Keringanan-keringanan itu tidak dapat disangkut pautkan dengan keraguan.

% ‘Abd al- Rahman al-Jauzari. Al-Figh ‘ala al-Mazahib al- ‘Arba’ah, h.18.
70 “Abd al-Rahman al-Jauzari. Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’ah, h. 95.

71 ¢Abd al- Rahman al-Jauzari. Al-Figh ‘ald al-Mazahib al- ‘Arba’ah, h. 95.
72 Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa’id al-Fighiyah wa Tatbiqatuhd fi al-Mazahib al-
‘Arba’ah, Juz 11 (Cet I; Dimasyq: Dar al-Fikr, 2006), h.726.
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Selain itu, kemampuan terhadap jumlah najis atau kotoran yang lebih sedikit
tentunya lebih baik kapasitanya dari jumlahnya yang lebih banyak dalam sebuah kaidah
menyatakan: ) L o, o o

Plegisl Oy o bgalael oy tbiin 205 13
Artinya: 07 7

Apabila terjadi pertentangan antara dua kerusakan, maka haruslah dipelihara yang

lebih berat bahayanya dengan melaksanakan yang lebih ringan dari keduanya.

Dalam hal ini mazhab Syafii menganggap bersambungnya seluruh susunan
pelaksanaan ibadah dan istinja sampai salat itu lebih maslahat dan bertambah banyaknya
kotoran yang keluar pada pasien kateterisasi urin itu sebagai sebuah mafsadah
(kerusakan) yang lebih berat. Salat pun dapat dilaksanakan pada waktunya tanpa
munculnya rasa was-was.

Wudu dengan tata cara tersebut hanya boleh digunakan untuk satu salat fardu dan
harus diulang pada setiap salat fardu berikutnya, sedangkan salat sunah gabl/iyah maupun
ba'diyah boleh dikerjakan dengan wudu yang sama. Ketentuan ini berpijak pada status
pasien sebagai ma'Ziir, sebab menurut ulama usul fikih sakit merupakan salah satu sebab
lahirnya rukhsah dalam berbagai aktivitas ibadah,”* sekaligus tergolong kesukaran umum
('umum al-balwa) karena najis yang keluar tidak dapat ditahan.”

Sebagaimana dijelaskan dalam Mabdhis al-Niyyat, seorang ma'zir wajib
meniatkan wudunya agar diizinkan menunaikan salat, sebab secara hakikat wudu tersebut
telah batal oleh hadas yang terus keluar. Kelonggaran ini tidak menggugurkan pahalanya,
karena syariat Islam dibangun di atas kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.”®
d. Mazhab Hambali

Mazhab Hambali menyatakan bahwa orang yang hadasnya berlangsung terus-
menerus tidak batal wudunya oleh hadas tersebut, dengan syarat hadas itu tidak berhenti
pada rentang waktu yang cukup untuk bersuci dan salat. Syarat berikutnya adalah
masuknya waktu salat, sebab wudu sebelum masuk waktu tidak sah karena bersucinya
berlangsung dalam keadaan uzur dan darurat, sehingga terikat waktu sebagaimana hukum
tayamum.”’ Ketentuan ini bersandar pada sabda Rasulullah saw. kepada Fatimah binti
Ab1 Hubais.
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73 ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakrin Jalal al-Din al-Suyiiti, al-Asybah wa al-Nazair, Juz 1 (Cet I;
Beirut; Dar al-Kitab al- ‘Ilmiyah, 1990), h. 87.

74 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fikih Islami, (Bandung:
PT Al-Ma’arif,1993), h. 505.

75 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fikih Islami, h. 507.

76 <Abd al-Rahman al-Jauzari. Al-Figh ‘ald al-Mazahib al-‘Arba’ah, h. 96.

77 ¢Abd al-Rahman al-Jauzari. Al-Figh ‘ald al-Mazahib al-‘Arba’ah, h. 94.

78 Abii Daud Sulaiman ibn al-Asy’a$ al-Sijistani, Sunan Abii Daud, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-
Kutub al- Tlmiyah, 1997), h. 121.
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Telah menceritakan kepada saya ‘USsman ibn Abi Syaibah telah menceritakan
kepada saya Waki’ dari al-A’masyi dari Habib ibn Sabit dari ‘Urwah dari ‘Aisyah
berkata: Fatimah binti Abi Hubays datang kepada Rasulullah saw. Kemudian ia
mengutarakan permasalahannya, rasulullah saw. Bersabda: berwudulah setiap kali
dan salat kemudian salatlah. (H.R. Abu Daud).

Syarat taharah orang yang uzur menurut Hanabilah yaitu:

1) Masuk waktu salat.

2) Beristinja terlebih dahulu.

3) Menjaga diri agar hadas tidak keluar.

4) Berkesinambungan antara menjaga istinja dengan menjaga diri dari hadas.

5) Berkesinambungan antara menjaga diri dengan wudu.

6) Berkesinambungan antara anggota wudu yang satu dengan anggota wudu yang lain.
7) Berkesinambungan antara ibadah dengan salat.”

Berdasarkan paparan keempat mazhab tersebut dapat dipahami bahwa pengguna
kateter menetap (folley kateter) berwudu dengan niat istibahah atau pembolehan salat,
bukan niat mengangkat hadas, sebab wudunya pada hakikatnya tidak mengangkat hadas.
Wudu tersebut dilakukan setelah masuk waktu salat karena pada saat itulah kebutuhan
(hajah) terhadapnya muncul, dan ketentuan ini diqiyaskan dengan tayamum yang
mensyaratkan masuknya waktu salat.®® Dengan demikian, hukum wudu bagi pengguna
kateter menetap adalah wajib setiap masuk waktu salat dengan memperhatikan syarat-
syarat yang telah disebutkan para ulama. Taharahnya tetap sah dan ia boleh menunaikan
salat fardu maupun sunah dalam rentang waktu tersebut selama tidak terdapat pembatal
wudu yang lain, seperti keluarnya angin dari dubur, sebagai bentuk rukhsah atas
masyaqqah yang dialaminya.

3. Status Najis pada Urine Bag (Haml al-Najasah)

Persoalan lain yang muncul dari pemakaian kateter urin adalah status kantung
penampung urin (urine bag) yang lazim diikatkan pada kaki atau tepi ranjang pasien
selama salat berlangsung, yaitu apakah membawa benda berisi najis (ham! al-najasah)
membatalkan salat, sekalipun najis tersebut tertutup rapat dan tidak tersentuh langsung
oleh badan atau pakaian pasien.®!

Ulama berbeda pendapat mengenai hukum membawa najis dalam salat, namun
jumhur ulama, termasuk mazhab Hanafi, cenderung berpandangan ketat. Mazhab Syafii
mensyaratkan bebas dari najis pada badan, pakaian, dan tempat salat, termasuk benda
najis yang dibawa; membawa botol tertutup berisi najis tetap dipandang membatalkan
salat, sebab yang menjadi ukuran bukan semata bersentuhan langsung, melainkan status
membawanya itu sendiri.®* Mazhab Hanafi pun pada dasarnya sejalan dengan pandangan

7 Al-Buhiitt, Kasyyaf al-Qana’ ‘Al-Matni al- ‘Igna, Juz 1 (Cet.]; Beitut: Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyah,
t.th), h. 215-217.

8 Muhammad Imran Yunus, Rukhsah Syar’iyyah bagi Penderita Penyakit Inkontinensia Urin,
h.70.

8 Islam Question & Answer, “Ma Hukm al-Salah fi al-Masjid li Syakhs Yahmil Qistarah Baul?,”
Fatwa No. 539886, 12 Januari 2025, diakses 28 Agustus 2026, https://islamqa.info/ar/answers/539886.

82 Abli Zakariyya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 111 (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.), h. 158.
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ini: najis yang berada di luar tempat asalnya (gair ma'dinihi), sebagaimana urin dalam
wadah tertutup, tetap dipandang membatalkan salat sekalipun wadahnya tidak bocor,
berbeda dengan najis yang masih berada dalam tempat asalnya seperti telur busuk dalam
cangkangnya.®’

Meski demikian, kondisi pasien pengguna kateter urin termasuk persoalan yang
meluas dan sulit dihindari bagi penderitanya (‘umum al-balwa), sehingga rukhsah bagi
pengguna urine bag sesungguhnya bersumber dari fatwa kontemporer atas dasar
masyaqqah/darurat, bukan dari kelonggaran pendapat mazhab klasik: orang yang
kesulitan melepas atau membersihkan kantungnya pada setiap salat dima'afkan membawa
najis tersebut selama tertutup rapat dan tidak bocor.3* Dengan demikian, urine bag yang
tertutup rapat dan tidak bocor dapat dipandang sebagai najis yang dimaafkan (najasah
ma'fuwwah) selama salat, mengikuti kaidah keringanan bagi hal-hal yang sulit
dihindarkan. Atas dasar itu, urine bag tidak wajib dikosongkan atau dicuci sebelum setiap
salat selama dalam keadaan tertutup rapat, tidak bocor, dan klep maupun selangnya tidak
terbuka. Apabila terjadi tumpahan atau rembesan yang mengenai pakaian atau badan
pasien, bagian yang terkena wajib disucikan sebelum salat sebagaimana ketentuan umum
menghilangkan najis. Mengosongkan urine bag sebelum salat tetap dianjurkan sebagai
bentuk kehati-hatian (iftiyat) dan untuk menjaga kekhusyukan ibadah, sejalan dengan
kaidah keluar dari perbedaan pendapat itu dianjurkan (al-khuriaj min al-khilaf
mustahab).®

4. Posisi Selang Kateter dalam Uretra dan Kontinuitas Hadas

Persoalan berikutnya adalah apakah keberadaan selang kateter yang tertanam di
dalam uretra turut dihitung sebagai hadas yang berterusan, terlepas dari ada atau tidaknya
aliran urin yang keluar. Dalam kajian fikih klasik, yang menjadi sebab hukum (i//af)
pembatal wudu bukanlah keberadaan benda asing di jalur keluar (makhraj), melainkan
keluarnya sesuatu dari salah satu dari dua jalan, yaitu qubul atau dubur. Berdasarkan
prinsip ini, selang kateter itu sendiri, selama berada dalam posisi terpasang tanpa disertai
aliran urin yang keluar, tidak menjadi sebab hadas. Hadas yang relevan secara fikih adalah
aliran urin yang terus mengalir melalui selang tersebut menuju kantung,® bukan
keberadaan fisik selangnya.®’

Dengan demikian, status ma'ziir pasien kateter menetap sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya tetap ditentukan oleh kontinuitas keluarnya urin, sejalan dengan
analogi hadas mustahadah dan salas al-baul, bukan oleh terpasangnya alat medis semata.

8 Muhammad Amin ibn ‘Abidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ald al-Durr al-Mukhtar, Juz 1
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 403—404.

8 Markaz al-Fatwa, “Hukmu Salah Hamil al-Najasah wa Imamatihi li Ghairihi,” Fatwa No.
40284, IslamWeb.net, diakses 28 Agustus 2026, https://www.islamweb.net/ar/fatwa/40284/.

8 Islam Question & Answer, “Kayfa Yatatahhar wa Yusalli man Yastakhdim al-Qistarah al-
Bawliyyah?,” Fatwa No. 497881, 13 Desember 2025, diakses 28 Agustus 2026
https://islamqa.info/ar/answers/497881.

8 Islam Question & Answer, “Nawdqid al-Wudii’,” Fatwa No. 14321, 18 Oktober 2001, diakses
28 Agustus 2026, https://islamqa.info/ar/answers/14321.

8 Islam Question & Answer, “Kayfa Yatatahhar wa Yusalli man Yastakhdim al-Qistarah al-
Bawliyyah?,” Fatwa No. 497881, 13 Desember 2025, diakses 28 Agustus 2026,
https://islamqa.info/ar/answers/497881.
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Implikasinya, apabila aliran urin berhenti total dalam rentang waktu yang cukup untuk
bersuci dan salat, sekalipun selang masih terpasang, status ma'ziir tersebut gugur dan
pasien wajib berwudu sebagaimana orang sehat yang berhadas, sesuai kaidah bahwa
hukum berputar bersama ada dan tidaknya sebab (al-hukmu yadiiru ma'a 'illatihi wujiidan
wa 'adaman).®
5. Mekanisme Pembersihan Area Luar Uretra

Selain wudu, kesempurnaan bersuci menuntut hilangnya najis dari badan,
termasuk area luar uretra tempat selang kateter keluar, yang berpotensi terkena rembesan
urin. Mengacu pada ketentuan mazhab Syafii tentang menjaga diri dari keluarnya najis
(tahaffuz) sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya, mekanisme
pembersihan bagi pengguna kateter menetap dilakukan melalui tiga langkah berikut. #

Pertama, membersihkan (istinja) area luar uretra dengan air sebelum berwudu,
sebagaimana penderita salas al-baul diperintahkan menyumbat atau membalut makhraj
setelah istinja. Kedua, memastikan sambungan antara selang dan kantung dalam keadaan
rapat setelah dibersihkan, agar tidak terjadi rembesan baru yang membatalkan kesucian
yang baru diperoleh. Ketiga, seluruh rangkaian tersebut dilakukan secara berturut-turut
(muwalah) dengan wudu dan salat, sejalan dengan syarat yang telah dipaparkan dalam
pandangan empat mazhab, khususnya syarat istinja mendahului wudu dalam mazhab
Syafii dan Hambali.*

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang keabsahan taharah atas
pasien kateterisasi urin dalam perspektif fikih ibadah, dapat disimpulkan dua hal.
Pertama, kondisi pasien kateterisasi urin mencakup pasien dengan gangguan eliminasi
urin, seperti ketidakmampuan mengontrol perkemihan (inkontinensia), hambatan saluran
kemih (obstruksi), maupun pasien dengan status hemodinamik tidak stabil yang
memerlukan pemantauan haluan urin secara berkala. Penanganannya dibedakan menjadi
pemasangan kateter sementara (straight catheter), yaitu memasukkan kateter lurus ke
dalam kandung kemih selama lima hingga sepuluh menit lalu dilepas kembali, dan
pemasangan kateter menetap (foley catheter) yang bertahan beberapa minggu sampai
pasien mampu berkemih secara mandiri. Kedua, mekanisme taharah dan implementasi
hukumnya mengikuti jenis kateter yang digunakan. Pengguna kateter sementara
bertaharah sebagaimana orang sehat pada umumnya, yaitu wajib mengulang bersuci
secara sempurna karena uzur dan hadasnya tidak berlangsung terus-menerus. Adapun
pengguna kateter menetap memperoleh rukhsah atas dasar adanya masyaqqah, yaitu
wajib berwudu dengan niat istibahah setiap masuk waktu salat fardu setelah menjaga
kebersihan semampunya, dan taharahnya tetap sah untuk salat fardu maupun sunah dalam
rentang waktu tersebut selama tidak terdapat pembatal wudu yang lain. Penelitian ini

8 Muhammad Imran Yunus, Rukhsah Syar iyyah bagi Penderita Penyakit Inkontinensia Urin, h.
70.

8 <Abd al-Rahman al-Jauzari, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba ‘ah, Juz 1, h. 95.

% Centers for Disease Control and Prevention (CDC), “Summary of Recommendations: Guideline
for Prevention of Catheter-Associated Urinary Tract Infections,” diakses 28 Agustus 2026,
https://www.cdc.gov/infection-control/hcp/cauti/summary-of-recommendations.html.
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berimplikasi akademis dalam memperkaya khazanah keilmuan Islam mengenai taharah
pengguna kateter urin serta menjadi rujukan bagi penelitian sejenis, dan berimplikasi
praktis sebagai pedoman bagi pasien, tenaga medis, dan pemuka agama dalam
menghadapi serta menyelesaikan persoalan bersuci dan salat pada pengguna kateter urin.
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